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Abstrak 

Kreativitas merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa. Dengan mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif siswa, guru memperoleh wawasan yang luas tentang potensi dan bakat yang 
dimiliki siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa pada materi segi empat dan segitiga berdasarkan disposisi matematis. Penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan 3 subjek siswa kelas VIII di Desa 
Sindangsari. Pemilihan subjek berdasarkan kemampuan disposisi matematis tinggi, sedang, dan 
rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif matematis, 
angket disposisi matematis, dan wawancara. Analisis tes kemampuan berpikir kreatif mengacu 
pada tiga indikator berpikir kreatif, yaitu fluency, ,flexibility, dan originality. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa (1) kemampuan berpikir kreatif siswa dengan disposisi matematis tinggi 
diperoleh tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) 3 yang artinya kreatif; (2) kemampuan 
berpikir kreatif siswa dengan disposisi matematis sedang diperoleh  (TKBK) 1 yang artinya kurang 
kreatif; (3) kemampuan berpikir kreatif siswa dengan disposisi matematis rendah diperoleh  
(TKBK) 1 yang artinya kurang kreatif.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Disposisi Matematis, Segiempat, Segitiga. 
 

Abstract 
Creativity is an important aspect that must be owned by students. By knowing students' creative 

thinking abilities, teachers gain broad insight about the potential and talents of their students. This 

study aims to describe students' mathematical creative thinking skills on the material of rectangles 

and triangles based on mathematical dispositions. This research is a qualitative descriptive study 

using 3 subjects of class VIII students in Sindangsari Village. Subject selection was based on high, 

medium, and low mathematical disposition abilities. Data collection techniques used mathematical 

creative thinking ability tests, mathematical disposition questionnaires, and interviews. The 

creative thinking ability test analysis refers to three indicators of creative thinking, namely fluency, 

flexibility, and originality. The results of this study stated that (1) the creative thinking ability of 

students with high mathematical disposition obtained a level of creative thinking ability (TKBK) 3 

which means creative; (2) the creative thinking ability of students with moderate mathematical 

disposition is obtained (TKBK) 1 which means less creative; (3) the creative thinking ability of 

students with low mathematical disposition is obtained (TKBK) 1 which means less creative. 

 

Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability, Mathematical Disposition, Quadrilateral, 

Triangle. 

 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dan penting yang harus dimiliki oleh 

setiap orang di era modern ini, dengan adanya tuntutan persaingan global serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang, sehingga pendidikan menjadi 
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fondasi utama dan pertama yang harus dibangun [1, 2]. Tantangan zaman 

mengharuskan pendidikan dapat membentuk dan mengembangkan suatu inovasi dan 

kreativitas [3]. Kreativitas menjadi suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang 

penting pada saat ini. Individu dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh 

lingkungan karena mereka mampu memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus 

berubah [4]. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan-gagasan 

yang baru dan berguna yang merupakan kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada 

sebelumnya untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya [5, 6]. Pendidikan di 

Indonesia sudah memperhatikan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki siswa [7]. Sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kreativitas 

merupakan bagian dari kajian pendidikan karakter sehingga kreativitas merupakan 

salah satu aspek penting dalam pendidikan [8]. 

Matematika dapat menjadi salah satu mata pelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Dalam pembelajaran matematika, pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pembelajaran matematika 

[9, 10]. Handoko [11] menyatakan bahwa matematika dapat difungsikan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir yang sistematis, logis, kreatif, disiplin, dan 

kerja sama yang efektif dalam kehidupan yang modern dan kompetitif. Kemampuan 

berpikir kreatif dalam matematika mengarah pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Hamzah [12] menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

adalah kemampuan dalam menggunakan proses berpikir terhadap suatu masalah, 

berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang rasional. Kemampuan berpikir 

kreatif matematis dapat diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika dengan lebih dari satu penyelesaian [13, 14]. 

Silver [15] mengungkapkan bahwa untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif seseorang dapat dilihat dari tiga indikator, yaitu kefasihan (kelancaran), 

fleksibilitas (keluwesan) dan kebaruan (orisinalitas). Kefasihan adalah kemampuan 

untuk menunjukkan banyak/beragam jawaban dalam memecahkan permasalahan, 

fleksibilitas adalah kemampuan untuk memecahkan masalah menggunakan berbagai 

metode atau cara, kebaruan adalah kemampuan untuk menyajikan solusi asli yang 

berbeda-beda namun bernilai benar atau mampu menunjukkan satu jawaban yang 

tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tingkat pengetahuannya dalam menyelesaikan 

masalah. Sejalan dengan hal tersebut Siswono [16] menyatakan pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif menekankan pada tiga indikator berpikir kreatif, yaitu 

kefasihan (kelancaran), fleksibelitas dan kebaruan (orisinalitas). Siswono [17] 
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mengungkapkan bahwa terdapat 5 tingkatan dari kemampuan berpikir kreatif, yaitu 

TKBK 4 (sangat kreatif), TKBK 3 (kreatif), TKBK 2 (cukup kreatif), TKBK 1 (kurang 

kreatif), dan TKBK 0 (tidak kreatif). Teori hipotetik tingkat berpikir kreatif ini 

dinamakan draf tingkat berpikir kreatif. 

Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih kurang seperti halnya penelitian Suparman dan Zanthy [18] yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif masih rendah. Penyebab rendahnya 

kemempuan berpikir kreatif dikarenakan masih adanya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif matematis yang terletak pada proses 

membuat model matematika, mengidentifikasi ketercukupan unsur dan konsep yang 

termuat, serta keliru dalam operasi hitung.  

Selain kemampuan berpikir kreatif matematis dengan pembelajaran matematika 

siswa dapat mengembangkan kemampuan lainnya. Menurut Sumarmo [19], pada 

pembelajaran matematika siswa tidak sekadar belajar pengetahuan kognitif, namun 

dia diharapkan memiliki sikap kritis dan cermat, objektif dan terbuka, menghargai 

keindahan matematika, serta rasa ingin tahu, berpikir dan bertindak kreatif, serta 

senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan berpikir seperti itu pada hakekatnya 

akan membentuk dan menumbuhkan disposisi matematis (mathematical disposition), 

yaitu keinginan, kesadaran dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar 

matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika. 

Disposisi matematis adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika, 

yaitu kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk 

kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi 

permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, reflektif dalam kegiatan 

matematika [20, 21]. Dalam proses pembelajarannya disposisi matematis dapat 

memengaruhi kemampuan berpikir kreatif. Sebagaimana penelitian Reynaldi, 

Sugiatno, dan Astuti [22] yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan disposisi matematis. Siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif baik pula. 

Polking [23] mengemukakan bahwa disposisi matematis menunjukkan (1) rasa 

percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan masalah, memberi alasan 

dan mengomunikasikan gagasan, (2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan 

matematis dan berusaha mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah; (3) 

tekun mengerjakan tugas matematika; (4) minat, rasa ingin tahu (Curiosity), dan daya 

temu dalam melakukan tugas matematika; (5) cenderung memonitor, merepleksikan 

performa dan penalaran mereka sendiri; (6) menilai aplikasi matematika kesituasi lain 

dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (7) apresiasi (Appreciation) peran 

matematika dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa. 

Penelitian ini berutujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpir 

kreatif matematis siswa kelas VIII di Desa Sindangsari pada materi segi empat dan 

segitiga dengan menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif, yakni indikator 

Fluency (kelancaran), indikator Flexibility (fleksibilitas), dan indikator Originality 

(orisinalitas) serta dikaji berdasarkan kemampuan disposisi matematis siswa. 
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2. Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa berdasarkan disposisi matemtais pada materi segi empat dan 

segitiga. Subjek pada penelitian ini adalah sembilan orang siswa kelas VIII yang 

bertempat tinggal di Desa Sindangsari Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Dari 

sembilan subjek dipilih 3 orang siswa untuk dianalisis, masing-masing siswa memiliki 

kemampuan disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Setelah diperoleh subjek terpilih siswa dengan tingkat disposisi matematis 

tinggi, sedang, dan rendah. Data yang diperoleh dari ketiga subjek akan dianalisis 

untuk mengkategorikannya ke dalam Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) 

berdasarkan kriteria kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas. Peneliti menggunakan 

pedoman pengklasifikasian yang diadaptasi dari [24]. Pedoman tersebut telah 

disesuaikan dengan kriteria penjenjangan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis (lihat Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pedoman Pengklasifikasian Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Kelancaran Fleksibilitas Orisinalitas 

TKBK 4 (Sangat Kreatif) 
✓ ✓ ✓ 

- ✓ ✓ 

TKBK 3 (Kreatif) 
✓ - ✓ 

✓ ✓ - 

TKBK 2 (Cukup Kreatif) 
- - ✓ 

- ✓ - 

TKBK 1 (Kurang Kreatif) ✓ - - 

TKBK 0 (Tidak Kreatif) - - - 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket, tes, 

wawancara, dan observasi. Angket digunakan untuk mengetahui disposisi matematis 

siswa, berdasarkan hasil angket siswa dikelompokkan ke dalam kelompok disposisi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. Tes digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh informasi mendalam dari siswa, hal tersebut ditujukan untuk 

memperjelas analisis pada jawaban tes siswa. Observasi dilakukan pada saat proses 

penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar angket 

disposisi matematis yang berisikan pernyataan posistif dan negatif dengan jumlah 

keseluruhan 30 pernyataan, skala angket yang digunakan adalah sekala likert. Lembar 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis, soal yang digunakan berupa soal uraian 

dengan materi segi empat dan segitiga, soal tes yang digunakan berjumlah 5 butir soal 

yang telah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, 

yakni kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas. Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan diakhir penelitian, setelah siswa mengerjakan lembar soal tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Proses wawancara dilakukan dengan rentang waktu 30 
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menit (untuk 9 orang siswa). Dalam instrumen pedoman wawancara, pertanyaan-

pertanyaan yang disusun didasarkan pada tujuan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Sebelum diberikan kepada siswa, lembar angket disposisi 

matematis, lembar tes kemampuan berpikir kreatif matematis, dan pedoman 

wawancara divalidasi terlebih dahulu oleh validator. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif melalui tiga aktivitas 

menurut Miles dan Huberman [25], yakni (1) reduksi data (data reduction), (2) 

penyajian data (data display), dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclusion drawing/verification). Penelitian ini mengambil teknik triangulasi sebagai 

fokus bahasan, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu (data) yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu [26]. Peneliti mengunakan teknik 

triangulasi metode, menurut Patton [27], pada triangulasi metode terdapat strategi 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, studi dokumentasi dan sebagainya. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan pengecekan derajat kepercayaan dengan 

menggunakan teknik triangulasi dengan sumber yang sama dan teknik atau metode 

pengumpulan data yang berbeda, yakni tes, wawancara dan observasi 

 
3. Hasil dan Diskusi 

Dari hasil angket disposisi matematis yang diberikan kepada 9 orang siswa kelas VIII 

yang tinggal di Desa Sindangsari Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut diperoleh data 

kemampuan disposisi matematis siswa, data tersebut dikelompokkan ke dalam tiga 

tingkatan disposisi matematis. Terdapat 3 siswa dengan kemampuan disposisi 

matematis tinggi, 5 siswa dengan kemampuan disposisi matematis sedang, dan 1 

siswa dengan kemampuan disposisi matematis rendah. Namun, pada penelitian ini 

hanya memilih satu subjek pada setiap tingkatan disposisi matematis untuk dianalisis 

secara mendalam, adapun ketiga subjek tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Subjek Terpilih 

Kode Siswa Tingkat Diposisi Matematis 

S6 Tinggi 

S2 Sedang 

S3 Rendah 

 

3.1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kemampuan disposisi 

matematis tinggi (subjek S6) 

Pada indikator kelancaran (fluency) subjek S6 mampu memberikan 3 jawaban 

susunan bangundatar yang berbeda dan bernilai benar pada soal nomor 1, sedangkan 

pada soal nomor 2 subjek S6 hanya memberikan persegi panjang yang luasnya sama 

dengan bangun pada soal nomor 2. Pada proses wawancara subjek S6 mampu 

memberikan jawaban lainnya, baik pada soal nomor 1 maupun soal nomor 2. Subjek 

S6 mampu memberikan susunan bangun datar yang berbeda dari jawaban yang ia 
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tulis pada jawaban nomor 1. Subjek S6 mampu memberikanan bangun persegi yang 

luasnya sama dengan bangun pada soal nomor 2. Dari hasil pengamatan subjek S6 

dinilai mampu memberikan berbagai jawaban untuk menyelesaikan persoalan. 

Sehingga dari hasil triangulasi subjek S6 dikatakan memenuhi indikator kelancaran 

(fluency). 

Pada indikator orisinalitas (orisinality) subjek S6 mampu memberikan satu 

jawaban berupa jajar genjang yang luasnya sama dengan permintaan pada soal nomor 

3. Pada proses wawancara subjek S6 mampu memberikan jawaban lainnya berupa 

belah ketupat. Namun, jawaban yang telah ia buat berupa bentuk jajar genjang dan 

belah ketupat masih merupakan bentuk “umum”. Dalam hal ini bangun yang sudah 

digambar meskipun berbeda-beda (segitiga, persegi, persegi pajang, belah ketupat, 

trapesium, layang-layang), dikatakan “umum” karena biasa dipelajari di kelas. Apabila 

subjek S6 mampu memberikan bangun datar lain misalnya gabungan dari beberapa 

bangun datar, bangun datar tak beraturan atau bangun datar lain yang tidak memiliki 

nama khusus atau yang tidak “biasa” dijumpai ketika pembelajaran, maka ia dapat 

dikatakan memenuhi indikator orisinalitas. Dari hasil pengamatan subjek S6 dinilai 

hanya mampu memberikan jawaban yang “umum” atau biasa dalam menyelesaikan 

persoalan. Sehingga dari hasil triangulasi subjek S6 dikatakan tidak memenuhi 

indikator orisinalitas (originality). 

Pada indikator fleksibilitas (flexibility) subjek S6 mampu menyelesaikan 

persoalan pada soal nomor 4 dan 5. Subjek S6 dapat mencari luas bangun datar yang 

diarsir pada soal nomor 4. Subjek S6 mampu memberikan cara untuk mencari luas 

bangun datar pada soal nomor 5. Pada proses wawancara subjek S6 mampu 

memberikan cara penyelesaian lainnya, subjek S6 mampu memberikan cara yang 

berbeda untuk mencari luas bangun datar yang diarsir pada soal nomor 4, serta subjek 

S6 mampu mencari pendekatan atau cara yang berbeda untuk mencari luas bangun 

datar pada soal nomor 5. Dari hasil pengamatan subjek S6 dinilai mampu memberikan 

berbagai cara untuk menyelesaikan persoalan. Sehingga dari hasil triangulasi subjek 

S6 dikatakan memenuhi indikator fleksibilitas (flexibility). 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S6 dengan 

kemampuan disposisi matematis tinggi termasuk pada ketegori tingkat kemampuan 

berpikir kreatif (TKBK) 3 yang artinya kreatif. Karena memenuhi indikator kelancaran 

(fluency) dan indikator fleksibilitas (flexibility), namun tidak memenuhi indikator 

orisinalitas (orisinality). 

 

3.2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kemampuan disposisi 

matematis sedang (subjek S2) 

Pada indikator kelancaran (fluency) subjek S2 mampu memberikan 3 jawaban 

susunan bangun datar yang berbeda dan bernilai benar pada soal nomor 1. Sedangkan 

pada soal nomor 2 subjek S2 hanya memberikan bangun trapesium beserta 

ukurannya. Namun, saat proses wawancara subjek S6 mampu memberikan jawaban 

lainnya baik pada soal nomor 1 maupun soal nomor 2. Subjek S2 mampu membuat 

susunan lain selain dari jawaban yang telah ia tulis pada soal nomor 1. Subjek S2 
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mampu membuat bangun berupa persegi yang luasnya sama dengan bangun datar 

soal nomor 2. Dari hasil pengamatan subjek S2 dinilai mampu memberikan berbagai 

jawaban untuk menyelesaikan persoalan. Sehingga dari hasil triangulasi subjek S2 

dikatakan memenuhi indikator kelancaran (fluency). 

Pada indikator orisinalitas (orisinality) subjek S2 memberikan satu jawaban 

berupa bangun jajar genjang pada soal nomor 3. Pada proses wawancara subjek S2 

mampu memberikan jawaban lain, yakni bangun persegi yang luasnya sama dengan 

permintaan pada soal nomor 3. Namun, jawaban yang telah ia buat berupa bentuk 

jajar genjang dan persegi masih terbilang bentuk “umum”atau biasa. Dalam hal ini 

bangun yang sudah digambar meskipun berbeda-beda (segitiga, persegi, persegi 

pajang, belah ketupat, trapesium, layang-layang), dikatakan “umum” karena biasa 

dipelajari di kelas. Apabila subjek S2 mampu memberikan bangun datar lain misalnya 

gabungan dari beberapa bangun datar, bangun datar tak beraturan atau bangun datar 

lain yang tidak memiliki nama khusus atau yang tidak “biasa” dijumpai ketika 

pembelajaran, maka ia dapat dikatakan memenuhi indikator orisinalitas. Dari hasil 

pengamatan subjek S2 dinilai hanya mampu memberikan jawaban yang “umum” atau 

biasa dalam menyelesaikan persoalan. Sehingga dari hasil triangulasi subjek S2 

dikatakan tidak memenuhi indikator orisinalitas (originality). 

Pada indikator fleksibilitas (flexibility) subjek S2 memberikan satu cara 

penyelesaian untuk mencari luas bangun datar yang diarsir pada soal nomor 4, namun 

jawaban tersebut tidak bernilai bernar, hal ini dikarenakan adanya kesalahan dalam 

perhitungan yang dilakukan. Namun, subjek S2 mampu memperbaiki kesalahan 

tersebut pada saat wawancara, subjek S2 mampu menjelaskan dan memberikan 

perhitungan yang benar, akan tetapi subjek S2 tidak dapat memberikan cara lain atau 

menggunakan sudut pandang yang berbeda untuk mencari luas bangun yang diarsir. 

Pada soal nomor 5 subjek S2 hanya memberikan gambar belah ketupat dan proses 

perhitungan yang tidak selesai, jawaban tersebut masih buram karena tidak terdapat 

jawaban berapa luas bangun datar pada soal nomor 5. Pada saat wawancara subjek S2 

kesulitan mencari penyelesaian untuk menemukan luas bangun pada soal nomor 5. 

Dari hasil pengamatan subjek S2 dinilai mampu memberikan berbagai cara untuk 

menyelesaikan persoalan. Namun, dari hasil tes dan wawancara subjek S2 tidak dapat 

memberikan berbagai cara untuk menyelesaikan persoalan. Sehingga berdasarkan 

hasil triangulasi subjek S2 dikatakan tidak memenuhi indikator fleksibilitas 

(flexibility), hal ini dikarenakan subjek S2 tidak dapat memberikan berbagai cara 

penyelesaian masalah yang berbeda-beda atau menggunakan sudut pandang yang 

berbeda untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S2 dengan 

kemampuan disposisi matematis sedang termasuk pada ketegori tingkat kemampuan 

berpikir kreatif (TKBK) 1 yang artinya kurang kreatif. Karena hanya memenuhi 

indikator kelancaran (fluency), sedangkan indikator fleksibilitas (flexibility) dan 

indikator orisinalitas (orisinality) tidak terpenuhi. 

 

http://u.lipi.go.id/1546416233


JARME  ISSN: 2655-7762 ◼ 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Disposisi Matematis Siswa 
Rozi & Afriansyah 

179 

3.3. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kemampuan disposisi 

matematis rendah (subjek S3) 

Pada indikator kelancaran (fluency) subjek S3 mampu memberikan 4 jawaban 

susunan bangun datar yang berbeda dan bernilai benar pada soal nomor 1. Sedangkan 

pada soal nomor 2 subjek S3 hanya memberikan bangun persegi panjang yang luasnya 

sama dengan luas bangun datar pada soal nomor 2. Saat proses wawancara subjek S3 

mampu memberikan jawaban lainnya, baik pada soal nomor 1 maupun soal nomor 2. 

Subjek S3 mampu membuat susunan lain selain dari jawaban yang telah ia tulis pada 

soal nomor 1. Subjek S3 mampu membuat bangun berupa persegi yang luasnya sama 

dengan permintaan soal nomor 2. Dari hasil pengamatan subjek S3 dinilai mampu 

memberikan berbagai jawaban untuk menyelesaikan persoalan. Sehingga dari hasil 

triangulasi subjek S3 dikatakan memenuhi indikator kelancaran (fluency). 

Pada indikator orisinalitas (orisinality) subjek S3 memberikan satu jawaban 

berupa bangun jajar genjang yang luasnya sama dengan permintaan pada soal nomor 

3. Pada proses wawancara subjek S3 tidak mampu memberikan jawaban lain. Jawaban 

yang telah ia buat berupa jajar genjang terbilang bentuk “umum”. Dalam hal ini 

bangun yang sudah digambar meskipun berbeda-beda (segitiga, persegi, persegi 

pajang, belah ketupat, trapesium, layang-layang), dikatakan “umum” karena biasa 

dipelajari di kelas. Apabila subjek S3 mampu memberikan bangun datar lain misalnya 

gabungan dari beberapa bangun datar, bangun datar tak beraturan atau bangun datar 

lain yang tidak memiliki nama khusus atau yang tidak “biasa” dijumpai ketika 

pembelajaran, maka ia dapat dikatakan memenuhi indikator orisinalitas. Dari hasil 

pengamatan subjek S3 dinilai hanya mampu memberikan jawaban yang “umum” atau 

biasa dalam menyelesaikan persoalan. Sehingga dari hasil triangulasi subjek S3 

diakatakan tidak memenuhi indikator orisinalitas (originality). 

Pada indikator fleksibilitas (flexibility) subjek S3 memberikan satu cara 

penyelesaian untuk mencari luas bangun datar yang diarsir pada soal nomor 4, namun 

jawaban tersebut tidak bernilai bernar, hal ini dikarenakan adanya kesalahan dalam 

perhitungan yang dilakukan. Namun subjek S3 mampu memperbaiki kesalahan 

tersebut pada saat wawancara, subjek S3 mampu menjelaskan dan memberikan 

perhitungan yang benar, akan tetapi subjek S3 tidak dapat memberikan cara lain atau 

sudut pandang yang berbeda untuk mencari luas bangun yang diarsir. Pada soal 

nomor 5 subjek S3 hanya memberikan gambar berupa pendekatan yang dilakukan 

untuk mencari luas bangun datar pada soal, jawaban tersebut masih buram karena 

tidak ada kesimpulan berapa luas bangun tersebut. Pada saat wawancara subjek S3 

kesulitan meneruskan jawabannya untuk mencari luas bangun datar pada soal nomor 

5. Dari hasil pengamatan subjek S3 dinilai tidak mampu memberikan berbagai cara 

yang berbeda untuk menyelesaikan persoalan. Sehingga berdasarkan hasil triangulasi 

subjek S3 dikatakan tidak memenuhi indikator fleksibilitas (flexibility), hal ini 

dikarenakan subjek S3 tidak dapat memberikan berbagai cara penyelesaian masalah 

yang berbeda-beda atau menggunakan sudut pandang yang berbeda untuk 

menyelesaikan persoalan. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S3 dengan 

kemampuan disposisi matematis rendah termasuk pada ketegori tingkat kemampuan 

berpikir kreatif (TKBK) 1 yang artinya kurang kreatif. Karena hanya memenuhi 

indikator kelancaran (fluency) sedangkan indikator fleksibilitas (flexibility) dan 

indikator orisinalitas (orisinality) tidak terpenuhi. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis, hasil 

wawancara, dan pengamatan terhadap subjek terpilih, diperoleh data pada Tabel 3 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Berdasarkan Disposisi Matematis 

No. 
Kemampuan 

Disposisi 

Komponen Berpikir Kreatif Matematis Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Kelancaran Fleksibilitas Orisinalitas 

1. 
Subjek S6 
Disposisi Tinggi 

✓ ✓ - 
TKBK 3  
(Kreatif) 

2. 

Subjek S2 

Disposisi 

Sedang 

✓ - - 
TKBK 1 

 (Kurang Kreatif) 

3. 
Subjek S3 
Disposisi 

Rendah 
✓ - - 

TKBK 1 
 (Kurang Kreatif) 

 

Berdasarkan Tabel 3, peneliti dapat mendeskripsiskan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pada kolom indikator kelancaran (fluency) dapat terlihat adanya kesamaan, yakni 

ketiga subjek memenuhi indikator tersebut, artinya siswa dengan disposisi 

matematis tinggi, sedang, maupun rendah dapat memberikakan berbagai jawaban 

atau gagasan yang bernilai benar untuk meyelesaikan masalah.  

2. Pada kolom indikator fleksibilitas hanya siswa dengan disposisi matematis tinggi 

yang memenuhi indikator tersebut, sedangkan siswa dengan disposisi matematis 

sedang dan rendah tidak memenuhi indikator fleksibilitas. Artinya siswa dengan 

kemampuan disposisi matematis tinggi dapat memberikan berbagai cara untuk 

menyelesiakan masalah. Sedangkan siswa dengan disposisi matematis sedang tidak 

dapat memberikan berbagai cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan masalah 

bergitupun siswa dengan disposisi matematis rendah tidak dapat memberikan 

berbagai cara untuk menyelesaikan masalah. 

3. Pada kolom indikator orisinalitas ketiga subjek tidak memenuhi indikator tersebut, 

artinya siswa dengan disposisi matematis tinggi, sedang, maupun rendah tidak 

mampu memberikan jawaban “baru” atau berbeda maupun jawaban yang 

merupakan hasil gabungan dari berbagai unsur. Ketiga subjek hanya dapat 

memberikan jawaban yang “umum” atau biasa ditemui pada pelajaran. 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, siswa dengan disposisi 

matematis tinggi memperoleh tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) 3 yang 
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artinya kreatif. Siswa dengan disposisi matematis sedang memperoleh TKBK 1 yang 

artinya kurang kreatif begitu pula dengan siswa disposisi matematis rendah 

memperoleh TKBK 1 yang artinya kurang kreatif. Perolehan tersebut dikarenakan 

siswa dengan disposisi matematis tingggi akan lebih tekun dan gigih dalam 

mempelajari hal–hal yang baru serta lebih percaya diri dalam menyelesaikan 

persoalan matematika dibandingkan dengan siswa dengan disposisi matematis sedang 

dan siswa dengan disposisi matematis rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ningsih [28] yang menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif 

matematis semakin tinggi pula disposisi matematis siswanya begitu pun sebaliknya. 

Siswa dengan disposisi matematis tinggi mampu memberikan berbagai jawaban 

yang bernilai benar, begitu pula pada kamampuan fleksibilitas, siswa dengan disposisi 

matematis tinggi mampu memberikan berbagi cara penyelesaian masalah, hal ini 

sejalan dengan pendapat Trisnowali [29] yang menyatakan bahwa siswa dengan 

disposisi matematis tinggi bila diberi masalah matematika ia memiliki lebih dari satu 

cara penyelesaian dan juga sering menjawab soal dengan berbagai macam 

penyelesaian atau jawaban yang bervariasi. Hal ini dikarenakan siswa dengan 

disposisi matematis tinggi percaya diri dalam menyelesaikan masalah, siswa juga 

memiliki kegigihan dalam menyelesaikan soal. Sejalan dengan hal tersebut hasil 

penelitian Hamidah dan Prabawati [30] menyebutkan bahwa siswa yang memiliki 

kategori disposisi matematis tinggi optimis dapat mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Siswa dengan disposisi matematis sedang dapat memberikan jawaban yang 

bervariasi dalam menyelesaikan soal. Hal ini dikarenakan siswa dengan disposisi 

matematis sedang memiliki kepercayaan diri yang kurang dalam menjawab soal, gigih 

serta memiliki antusias dalam menyelesaikan persoalan namun siswa terkadang putus 

asa apabila mengerjakan soal yang sulit sehingga jawabannya tidak diselesaikan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Setiawan, Suyitno, dan Susilo [31] yang menyatakan 

bahwa siswa dengan disposisi matematis sedang kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan, siswa terkadang mencari tambahan materi, 

kadang mengandalkan cara dari guru, mencoba menggunakan cara yang bervariasi 

untuk menguji pemahaman tetapi butuh sedikit dorongan guru. Siswa tekun 

mengerjakan soal matematika di rumah, siswa kadang putus asa jika mengerjakan soal 

matematika yang sulit, saat tidak mampu lebih memilih bertanya kepada teman.  

Siswa dengan disposisi matematis rendah mampu memberikan berbagai 

jawaban yang bernilai benar, hal ini dikarenakan siswa dengan disposisi matematis 

rendah memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan soal namun siswa dengan 

disposisi matematis rendan kurang gigih dalam nyelesaikan soal dan mudah putus asa 

dalam mengerjakan soal yang dinilai sulit sehingga soal tidak diselesaikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wanabuliandari [32] yang menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki disposisi rendah tidak cermat dalam membaca soal, tidak cermat dalam 

berpikir, lemah dalam analisis masalah, dan kurang gigih dalam menyelesaikan 

masalah. Disposisi matematis rendah terlihat dari kurang gigihnya siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 
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4. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan peneliti pada ketiga subjek  penelitian, 

diperoleh simpulan analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP kelas 

VIII ditinjau dari kemampuan disposisi matematis pada materi segi empat dan 

segitiga, siswa dengan disposisi matematis tinggi memperoleh TKBK 3 yang artinya 

kreatif, karena subjek S6 memenuhi dua indikator, yaitu fluency dan flexibility. Subjek 

S6 fasih untuk memberikan jawaban masalah yang beragam dan benar, hal ini terlihat 

dari subjek S6 yang mampu memberikan beragam susunan bangun datar yang dapat 

membentuk bangun yang ditentukan serta mampu memberikan berbagai bentuk 

bangun datar yang luasnya sama dengan bangun yang telah ditentukan. Subjek S6 juga 

mampu menyelesaikan masalah, yaitu menemukan luas daerah yang diarsir (yang 

diminta) serta dapat mencari luas bangun datar dengan cara berbeda (luwes). Namun, 

subjek S6 tidak mampu menemukan bangun “berbeda” (baru) atau berupa gabungan 

dari berbagai unsur sehingga subjek S6 tidak memenuhi aspek orisinalitas. 

Siswa dengan disposisi matematis sedang memperoleh TKBK 1 yang artinya 

kurang kreatif, karena subjek S2 memenuhi indikator fluency. Subjek S2 fasih untuk 

memberikan jawaban masalah yang beragam dan benar, hal ini terlihat dari subjek S2 

yang mampu memberikan beragam susunan bangun datar yang dapat membentuk 

bangun yang ditentukan serta mampu memberikan berbagai bentuk bangun datar 

yang luasnya sama dengan bangun yang telah ditentukan. Subjek S2 juga mampu 

menyelesaikan masalah, yaitu menemukan luas daerah yang diarsir (yang diminta), 

namun subjek S2 tidak dapat mencari luas bangun datar dengan cara berbeda (luwes) 

sehingga subjek S2 tidak memenuhi indikator fleksibilitas. Subjek S2 tidak mampu 

menemukan bangun “berbeda” (baru) atau berupa gabungan dari berbagai unsur 

sehingga subjek S2 tidak memenuhi aspek orisinalitas.  

Siswa dengan disposisi matematis rendah memperoleh TKBK 1 yang artinya 

kurang kreatif, karena subjek S3 memenuhi indikator fluency. Subjek S3 fasih untuk 

memberikan jawaban masalah yang beragam dan benar, hal ini terlihat dari subjek S3 

yang mampu memberikan beragam susunan bangun datar yang dapat membentuk 

bangun yang ditentukan serta mampu memberikan berbagai bentuk bangun datar 

yang luasnya sama dengan bangun yang telah ditentukan. Subjek S3 tidak mampu 

menyelesaikan masalah, yaitu menemukan luas daerah yang diarsir (yang diminta), 

subjek S3 tidak dapat mencari luas bangun datar dengan cara-cara berbeda (luwes) 

sehingga subjek S3 tidak memenuhi indikator fleksibilitas. Subjek S3 tidak mampu 

menemukan bangun “berbeda” (baru) atau berupa gabungan dari berbagai unsur 

sehingga subjek S3 tidak memenuhi aspek originalitias. 
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